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ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belgar materi
Elastisitas melalui model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD (Student Archievement Division).
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan penelitian eksperimen, pengumpulan data
penelitian yang digunakan adalah instrumen tes. Tehnik pengolahan data pada penelitian ini diolah dengan
menggunakan analisis uji statistik yaitu rumus uji-t. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa tidak
ada perbedaan hasil belgjar materi Elastisitas melalui model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD
(student archievement division) siswa kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh. Disarankan agar dapat dilakukan
penelitian oleh pihak lain dengan membuat kelebihan serta kekurangan dari model pembelgjaran yang sama
yaitu model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dan Sudent Archievement Divison (STAD) dan
pengambilan sampel dilakukan secara acak sebagai pertimbangan untuk hasil penditian ini nantinya
diperoleh hasil yang sama atau tidak.

Kata kunci: Jigsaw, STAD, Hasil Belajar, Eksperimen.

ABSTRACT

This study aims to determine whether there are differences in learning outcomes elasticity of the material
through cooperative learning model Jigsaw and STAD (Student Archievement Division). This type of
research conducted by researchers is the approach experimental research, data collection study is a test
instrument. Data processing techniques in this study were processed using statigtical test anaysis t-test
formula. Based on the results of data analysis showed that no differences in learning the material elasticity
through cooperative learning model Jigsaw and STAD (student archievement division) class X SMA Negeri
5 Banda Aceh. It is suggested in order to do research by other parties to make the advantages and
disadvantages of the model of the same learning is cooperative learning model Jigsaw and Student
Archievement Division (STAD) and sampling is done randomly as consideration for the results of this study
will be obtained the same results or not.

Keywords: Jigsaw, STAD, Learning Outcomes, Experiment

PENDAHULUAN aktif dalam proses pembelgjaran adalah model

Mata pelgaran fisika merupakan salah pembelgjaran kooperatif. Pembelgjaran
satu mata pelgaran IPA dimana dalam kooperatif ini  memiliki beberapa tipe
pelajaran tersebut siswa diharapkan agar dapat pembelgjaran, namun penulis mengambil

perbedaan antara dua tipe dari satu model
pembelgjaran, dimana kedua tipe tersebut

berfikir secara menyeluruh, objektif, kreatif,
dan logis dalam mengena perubahan dan

kgadian-kegjadian yang terjadi dialam semesta
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu model pembelgaran yang dapat
meningkatkan motivas siswa untuk berperan

merupakan tipe yang bedekatan. Tipe ini
dipilih bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil  belggar siswa terhadap  materi
pembelgjaran yang digarkan melaui model
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pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe
STAD.

Belgar dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu
model pembelgaran yang efektif digunakan
karena pembelgaran ini berpusat pada
kegiatan siswa ketika proses belgjar mengajar.
Yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah ada perbedaan
hasil belgar siswa pada materi Elastisitas
melaui  model pembelgaran  kooperatif
mengunakan tipe Jigsaw dan tipe STAD
(Student Archievement Division)?

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan informasi kepada guru untuk menambah
pengetahuan tentang model pembelgaran
kooperatif (cooperative learning) tipe jigsaw
dan tipe STAD (Student Archievement
Division) sehingga dapat mendorong minat
dan  motivas belggar siswa yang
menyenangkan. Untuk membantu peserta
didik agar tercapai tujuan pembelgjaran maka
kita harus merencanakan model pembelgaran
yang dapat mengarahkan pembelgjaran.

Menurut Soekanto (2009:22),” Model
pembelgjaran sebagai kerangka konseptul yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam
meorganisasikan pengaaman belgar untuk
mencapai tujuan belgar tertentu dan berfungs
sebagal pedoman bagi perancangan
pembelgaran dan para guru dalam
merencanakan dan melaksanakan aktifitas
belgjar-mengajar”.

Menurut Syariful Bahri (2010:357) :”
pembelgaran Kooperatif adalah strategi
pembelgjaran yang didalamnya
mengkondiskan para siswa untuk bekerja
bersama-sama didalam kelompok-kelompok
kecil untuk saling membantu satu sama lain
dalam belajar”.

Menurut Suprijono (2009:6) : “Hasil
belgjar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresias
dan ketrampilan”. Sehingga, Hasil Belajar
adalah presatas belgar yang dicapa siswa
dalam proses kegiatan belgjar menggar
dengan membawa suatu perubahan dan
pembentukan tingkah laku seseorang.

Mode  pembelgaran tipe  Jigsaw
merupakan salah satu bentuk dari Cooperative
Learning dimana setiap anggota kelompok

secara bersama-sama saling meningkatkan
pemahaman seluruh anggota. Menuurut
Sudrajat (2008:1),: “’Pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelgaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota
dalam satu kelompok yang bertanggung jawab
atas penguasaan bagian materi belgar dan
mampu mengajarkan materi tersebut kepada
anggota lain dalam kelompoknya’’.

Jigsaw merupakan tipe pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota
dalam satu kelompok yang bertanggung jawab
atas penguasaan bagian materi belgar dan
mampu mengajarkan materi tersebut kepada
anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap pembelgarannya sendiri
dan juga pembagaran orang lain. Dengan
demikian, siswa saling tergantung satu dengan
yang lain dan harus bekerja sama secara
kooperatif untuk mempelgari materi yang
ditugaskan.

Menurut Slavin  daam Rusman
(2010:213),” model STAD merupakan variasi
pembelgjaran kooperatif yang paling banyak
diteliti”. STAD merupakan tipe dari model
pembelgjaran yang tepat digjarkan untuk ilmu
pasti.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini merupakan
metode penelitian kuantitatif.Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian
eksperimen. Menurut Sugiono
(2010:107),:“Metode penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuaan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan”.

Menurut Sugiono (2010:14),”” metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampe tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan’’. Kemudian, dalam penelitian
ini menurut Margono (1997:105)
mengatakan:”penelitian  kuantitatif = adalah
suatu proses menemukan pengetahuan yang
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menggunakan data berupa angka sebagai aat
menemukan keterangan mengenal apa yang
ingin diketahui”.

Penelitian ini mengunakan dua kelas
yang akan diuji, kedua kelas ini mendapatkan
perlakuaan penggjaran yang berbeda dari segi
tujuan dengan materi pelgaran yang sama.
Perbedaan kedua kelas ini adalah pada tipe
dari model pembelgaran yang digunakan yaitu
kelas yang akan mendapatkan perlakuan
pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan satu
kelas lainnya akan mendapatkan perlakuan
pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe STAD.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
5 yang berlokas di Banda Aceh, Pemilihan
lokasi ini berdasarkan pengamatan terhadap
sekolah tersebut yang belum  pernah
menggunakan model pembelgjaran tipe Jigsaw
dan tipe STAD.

Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
jurusan 1A yang berjumlah 5 kelas yang
nantinya akan dilakukan pengambilan sampel
dengan dua kelas diambil sebagai subjek
penelitian.

Pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan berdasarkan teknik purposive
sampling. Peneliti  memilih  menggunakan
teknik ini  untuk pengambilan sampel
dikarenakan  syarat dalam  penelitian
eksperimen adalah kedua kelas harus memiliki
kemampuan awa yang sama. Menurut
Arikunto (2002:117): "Sampel bertujuan atau
purposive sampling dilakukan dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas
strata, random, atau daerah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu”. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak dua kelas yang
akan dipilih dari lima kelas IPA yang ada di
SMA Negeri 5 Banda Aceh. Penentuan kelas
yang dipilih untuk menjadi sampel adalah
berdasarkan nilai ulangan harian materi
Elastisitas sebelum menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan
STAD (Student Archievement Division) dalam
pembel gjaran.

Daam pemilihan sampel ini, sampel
yang diperoleh tidak mewakili populasi
keseluruhan dikarenakan pengambilan sampel
tersebut tidak secara random, namun

ditentukan langsung sesuai dengan syarat dan
tujuan penelitian yaitu menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling
bertujuan untuk menentukan sampel secara
sengagja, dimana kelas yang dipilih memiliki
kemampuan awa yang sama bukan
berdasarkan random,strata atau agama yang
sama.

Adapun instrumen penditian yang
digunakan adalah instrumen tes. Arikunto
(2002:128) mengemukakan, “Tes prestasi atau
achievement testyaitu tes yang digunakan
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah
mempelgjari sesuatu. Berbeda dengan yang
lain-lain sebelum ini, tes prestas diberikan
sesudah orang yang dimaksud mempelgjari
hal-hal sesuai dengan yang akan diteskan”.
Tes yang diberikan berbentuk Posstest yang
bertujan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan kemampuan pemahaman konsep
siswa pada materi Elastisitas setelah mendapat
perlakuan pembelgaran tipe Jigsaw dan
STAD.

Dalam pendlitian ini, pengolahan data
analisis data dilakukan terhadap skorr tes akhir
siswa. Data yang dikumpulkan dalam
penilitian ini terdiri dari data pemahaman
konsep terhadap model pembelgjaran
kooperatif tipe Jigsaw dan pembelgaran
kooperatif tipe STAD yang akan diandis
dengan menggunakan uji statistik, yaitu Uji-t
(uji-tes).

Semua jawaban posstest siswa diperiksa
dari skor sebelum dilakukan pengolahan data.
Jawaban benar diberi nilai 10, dikarenakan
soal dari posstest tersebut berjumlah sepuluh
sehingga skor maksimal adalah 100 dan untuk
jawaban yang salah atau tidak dijawab diberi
nilai nol.

Uji  normaitas digunakan  untuk
mengetahui data terdistribusi secara normal
atau tidak. Untuk mengetahui distribusi data
yang diperoleh, dilakukan uji normalitas
dengan uji Chi-kuadrat. Adapun langkah-
langkah uji chi-kuadrat adalah sebagai
beriukut:

-  Menentukan rentang (R),
terbesar dikurang data terkecil .
- Menentukan banyak kelas interval (k)
dengan menggunakan rumus:
k=1+(3,3) logn

yaitu data
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- Menentukan panjang kelas, dengan rumus:
pP= HEMTGRYT [£]

- Membuat tabel distribusi frekuensi
- Menentukan banyak kelas (bk) dari
masing-masing kelas interval
- Menghitung rata-rata . data kel ompok,
Menurut Sudjana (2002:67), rumus
untuk menghitung rata-rata adalah :

(_J;_) — :'n._ﬂi

aft

Keterangan:
X =nilal ratarrata
fi =frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
=i =tanda kelas interval
- Menghitung standar deviasi / varian data
kelompok
Lebih lanjut, Sudjana (2002:95)
menyatakan bahwa untuk menghitung standar
devias menggunakan rumus.
. nEAY +(Tf.)
- nin— 1)
Keterangan:
= = standar deviasi (sSimpangan baku)
n = panyaknya data
fFt =frekuens yang sesuai dengan tanda
kelas
ai =tanda kelasinterval

- Menghitung nilai Z dengan rumus:
.

Keterangan:

X = batas kelas

X =rata-ratanilai ulangan
S= simpangan baku

- Menentukan batas luas daerah tiap kelas
interval

- Menentukan luas daerah

- Menghitung nilai ekspositori (i )dengan
rumus:

fi = n X luas daerah dengan n jumlah
sampel

- Membuat daftar frekuens
(f:2dengan frekuensi ekspositori

- Menghitung chi kuadrat (x*)

- Menentukan dergat kebebasan (dk) dalam
perhitungan ini, data disusun dalam daftar
distribus frekuensi yang terdiri atas k buah
interval sehingga untuk  menentukan
kriteria pengujian digunakan rumus

observas

dk = k -3 (sudjana, 2009) diamana k
adalah banyaknya interval, dan
tarafnya a = 0,05

- Menentukan harga x* tabel

- Menentukan distribusi normalitas dengan

Kriteria pengujian:

Jka  ¥iie..¥e maka data  tidak
berdistribusi  normal dan sebaiknya jika
¥ ung < ¥iaser. Makaberdistribusi normal.

Apabila diketahui data berdistribusi
normal, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas varian. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data tersebut homogen atau tidak.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah
sebagal berikut:

H, : 58 = 5! ; populas dengan
varians yang homogen

Hg ! 5i# 51 ; populas dengan varians
yang heterogen

Dengan H. adalah hipotesis yang
menyatakan skor kedua kelompok memiliki
varian yang sama dan & adalah hipotesis yang
menyatakan skor kedua kelompok memiliki
varian tidak sama.

Uji homogenitas dilakukan dengan
menghitung  statistik  varian melalui
perbandingan varian terbesar dengan terkecil
antara dua kelompok kelas sampel. Sugioyono
(2009:278) menyatakan rumus yang digunakan
sebagai berikut:

__Varums Terbesar
[Flerans Teroezar

Faruans Terkecil

Sampel dikatakan memiliki varian
homogen apabila F..,., lebih kecil dari F....,.
Secara matematis dituliskan, Fiuay < Feope
pada dergat kebebasan (dk) pembilang varian
(varian terbesar) dan dergat kebebasan
(dk)dan penyebut (varian terkecil).

Uji beda ini bertujuan untuk mengetahui
apakah  kelompok  eksperimen-1  dan
kelompok eksperimen-2 mempunyai rata-rata
nila yang sama atau berbeda. Uji ini
menggunakan uji dua pihak. Hipotesis yang
akan diuji adalah:

Hy uy,#u; Ada Perbedaan Hasil Belgar
Materi Elastisitas Melalui Model
Pembelgjaran  Kooperatif  tipe
Jigsaw dan tipe STAD (Student
Archievement Division) Siswa
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kelas X SMA Negeri 5 Banda
Aceh.

H.. s, = u: Tidak ada Perbedaan Hasil Belgjar
Materi Elastisitas Melalui Model
Pembelgjaran Kooperatif tipe
Jigsaw dan tipe STAD (Student

Archievement Division) Siswa
kelas X SMA Negeri 5 Banda
Aceh.

Keterangan:

sy = rata-rata nilai kelompok eksperimen 1
ug = rata-ratanilai kelompok eksperimen 2

Uji beda dalam pendlitian ini adalah
menggunakan rumus t-test untuk menguji
signifikans perbedaan dua ratarata yang
berasal dari dua distribusi. Bentuk rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

_ Xy =3
P=3Z_1  (Sudjana 2001:239)
g 3
Dengan,
yi = PRI (g djana, 2001:95)
Keterangan:
t = Nilai t hitung
xy = Skor ratarata nilai kelas eksperimen

yang dig arkan menggunakan tipe Jigsaw

Skor rata-rata nilas kelas eksperimen

yang digjarkan menggunakan tipe STAD

n. = Jumlah siswa yang digarkan dengan
model pembelgjaran tipe Jigsaw

ns = Jumlah siswa yang digarkan dengan
model pembelgjaran tipe STAD

£i= Nila dstandar devias siswa yang
digarkan dengan model pembelgaran
tipe Jigsaw

52 = Nila standar devias siswa yang
digiarkan dengan model pembelgaran

=
I

tipe STAD

Dengan demikian, jika  harga
£ eung > Czozel PA0A sUALU taraf signifikan dengan
dergat kebebasan (dk) = myt+n, —2, maka

terdapat perbedaan yang signifikan. Dalam
pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak
atau tidak menolak &, berdasarkan nilai t..zs
jika e, ,...>t.:; maka H, ditolak jika dihitung
B eung <frz e H o tidak dapat ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penélitian

Data tes digunakan untuk mengetahui
hasil belgjar siswa. Tes ditujukan kepada siswva
yang menjadi sampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan perbandingan antara dua
kelas, yaitu kelas X.IA 3 sebaga kelas
eksperimen-1 menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas
X.IA 2 sebagai eksperimen-2 menggunakan
model pembelgaran koopedatif tipe Student
Archivement Division. Peneliti memberikan tes
kepada siswa setelah materi Elastisitas
dibahas. Instrumen yang digunakan berupa
soal post-test  berbentuk pilihan ganda
berjumlah 10 soal.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10
maret 2016 dan 12 maret 2016. Pendlitian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan hasil belgar materi Elastisitas
melalui  model pembelgaran  kooperatif

mengunakan tipe Jigsaw dan tipe STAD
(Student Archievement Division) siswa kelas X
SMA N 5 Banda Aceh. Dalam pendlitian ini
peneliti  menggunakan dua kelas dimana
pengembilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Sebagai kelas
eksperimen-1  yaitu kelas X-1A3 yang
berjumlah 29 menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas
X-1A2 yang berjumlah 29 siswa menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Student
Archievment Division (STAD).

Data dikumpulkan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa instrument tes, tes
merupakan aat yang digunakan untuk
memperoleh hasil belgar siswa setelah
menggunakan model pembelgaran kooperatif
tersebut. Tes dilakukan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menerima materi
pelgaran. Soa tes pilihhan ganda berjumlah
10 soa dan tiap-tiap soal benar diberi skor 10.
Setelah diperoleh data hasil tes kelas
eksperimen-1 dan kelas eksperiment-2 maka
peneliti melakukan analisis data tersebut.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji-t yang terdiri dari uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Pada kedua kegiatan pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw dan STAD, peneliti
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memberikan aperseps  serta  menjelaskan
materi secara ringkas diawa pembelgaran,
kemudian peneliti membagikan siswa menjadi
beberapa kelompok yang beranggotakan 4
samapi 5 orang dalam satu kelompok. Namun
yang berbeda diantara kedua tipe dari model
pembelgaran tersebut ialah:

Pada kelompok pembelgjaran kooperatif
tipe Jigsaw, kelompok yang telah disusun
terdapat kelompok asal dan kelompok hasil
yang saing bekerjasama. Setigp anggota
kelompok asal mempelgari sub materi yan
berbeda kemudian anggota kelompok asd
yang mempelgari sub materi yang sama
bertemu dengan anggota kelompok hasil untuk
berdiskusi, setelah itu setiap anggota kembali
kekelompok asalnya masing-masing dan
menyampaikan hasil dari diskus kepada
anggota kelompok lainnya secara bergantian,
dan satu orang mencatat untuk kemudian
dipresentasikan didepan kelas. Selanjutnya
pada kelas jigsaw, peneliti memberikan soal
post-test kepada seluruh siswa.

Pada kelompok STAD, setiap angota
kelompok bekerjasama membahas dan
mendiskusikan LKS diberikan hingga didapat
kessmpulan akhir yang kemudian
dipresentasikan didepan kelas, setiap anggota
kelompok bertanggung jawab atas anggota
kelompoknya. Kemudian peneliti memberikan
Post-test,hasil tes setiap anggota kelompok
tersebut akan dijadikan nilai kelompok.

Berdasarkan hasil pengolahan yang telah
dilakukan diperoleh perbandingan hasil thiwung
dan tipe dengan mengambil taraf signifikan 5
% sehingga didapat bahwa —tiape < thitung < tiabel
atau Hop diterima. Hal ini membuktikan bahwa
hasil belgar dengan menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dikelas
eksperimen-1tidak adaperbedaan jika
dibandingkan dengan hasil penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD padakelas
eksperimen-2.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data tes
diketahui bahwa tidak ada perbedaan hasil
belgar siswa yang menggunakan pembelgjaran
kooperatif tipe Jigsaw dan tipe STAD pada
materi Elastisitas kelas X di SMA Negeri 5
Banda Aceh.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis
dapat menyarankan bahwa agar dapat
dilakukan penelitian oleh pihak lain dengan
membuat kelebihan dan kekurangan dari
model pembelgjaran yang sama yaitu model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan
Sudent Archievement Divison (STAD)
menggunakan pengambilan sampel secara
acak sebaga pertimbangan untuk hasil
penelitian ini nantinya diperoleh hasil yang
sama atau tidak.
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